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DI TITIK NOL INDONESIA

Di sini: bersama denganmu, terus 
terang, aku selalu kehilangan
segenap kenangan ‒karena
bersandingan bersamamu di ujung 
pulau ini lebih tak terlupakan– 
melebihi segala ingatan tentang 
yang silam, sedang, dan akan.
Apalagi bersisian di dalam bingkai 
lanskap alam menakjubkan‒ 
laut lepas kebiruan, bening memantulkan 
kehangatan yang kita usahakan– 
langit cerah membiru menyaingi 
warna laut memancarkan segala
keselarasan kaki-kaki kehidupan yang 
selalu kita perjuangkan. 

“Dalam kebersamaan yang begini 
tiada dua‒ di Kilometer Nol 
Indonesia– aku tiba-tiba merasa 
muda, mungkin malah remaja meski 
anak-anak sudah mendaki dewasa,” 
gumammu disambut kesiur angin laut 



iv Sastra Pariwisata

yang tiba di pantai. “Kau akan selalu
muda selamanya‒ di hatiku,” sahutku 
sambil memainkan bola mata 
di atas ombak-ombak kecil yang segera
berderai. Lalu abjad-abjad berguguran 
– membiarkan segala pengalaman tak 
terbahasakan. Lalu bunyi-bunyi
berlarian menuju jantung diam‒ 
membiarkan segenap perasaan tak terkatakan.

Di Kilometer Nol Indonesia, bangunan 
keindahan sastra kurasakan tumbang 
– karena lukisan alam semesta 
lebih tak kepalang. “Sayang, mari 
kita saling bersulang kemesraan‒ 
agar potret-potret tentang kita jadi 
puitika tak tertandingkan,” pintaku 
–kepadamu.
“Sayang, di hadapmu aku selalu
 mabuk kepayang ‒meski baru sedikit
meneguk kenikmatan!” timpalmu. 
Daun-daun pepohonan pantai tertegun–
lupa menggugurkan diri. 
Karang-karang yang menjulur di 
dasar pantai menjelma teras-teras 
asri: menunggu kita duduki. 
“Kaliankah mempelai kehidupan?”
kecipak-kecipak ombak mencumbu 
pantai merumuskan makna.

Aceh, 2019
Djoko Saryono
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Pendahuluan 

Studi tentang lingkungan dalam sastra kini 

benar-benar menjadi tren. Studi yang dilakukan oleh 

peneliti, misal Adamson (2010), Hutching & Matthews 

(2008), Marland (2013), Browne (2005), Wurts (2008) 

mencoba mengetengahkan keberkaitan antara sastra 

dan lingkungan, baik dalam konteks sastra murni 

ataupun konteks pembelajaran sastra. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan saat ini tidak hanya 

menjadi perhatian para pecinta lingkungan, ekolog, 

ataupun pengamat lingkungan yang memang konsern 

pada lingkungan. Para sastrawan dan juga para kritikus 

sastra ternyata juga mendiskusikan lingkungan yang 

terdapat dalam karya sastra. Barangkali, inilah yang 

disebut dengan studi sastra hijau dan sastra biru.  Sastra 

hijau berkait dengan konteks lingkungan yang 

cenderung dimetaforkan dengan hijau dan sastra biru 
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yang dimetaforkan dengan laut (Ahmadi, 2017, 2018). 

Sebuah kesadaran sang pengarang dan juga kritikus 

sastra dalam relevansinya dengan  penyelamatan 

lingkungan.  

Salah satu wilayah dalam studi lingkungan yang 

saat ini naik daun adalah ecotourism. Beberapa tulisan 

yang berkait dengan itu, misalnya  Diamantis (2000), 

Cater (2008), Johnson (2019), LaBau et al (2011) merujuk 

pada satu terma kunci bahwa ecotourism merupakan 

salah satu alternatif dalam studi lingkungan yang 

mengarah pada konteks rekreatif. Seba (2012:46) 

memberikan gambaran bahwa ecotourism merupakan 

salah satu wisata yang menguatkan kelokalan dan 

keunikan sebab saat ini para wisatawan lebih condong 

pada wisata yang masih natural, lokal,  dan unik. 

Namun, satu hal yang perlu diperhatikan bahwa jangan 

sampai ecotourism tersebut malah merusak ekologi 
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lingkungan lokal yang disebabkan oleh lalu lalang turis 

yang datang. Hal itu yang bisa menyebabkan 

pesimisme masyarakat lokal tatkala ada turis yang ingin  

berkunjung ke tempat wisata lokal yang terdapat di 

daerah mereka.  Ecotourism ini ternyata masuk juga 

dalam wilayah studi sastra. 

Sebagaimana diketahui bersama, dalam konteks 

kekinian, sastra memang merangsek ke mana-mana. 

Salah satu di antaranya adalah ecotourism.  Studi sastra 

benar-benar tanpa batas dalam melebarkan sayap 

kajiannya. Karena itu, studi sastra masuk dalam ranah 

studi interdisipliner, multidisipliner, dan transdisipliner. 

Ini yang menunjukkan bahwa sastra memang benar-

benar dinamis dalam mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan yang saat ini menggelinding dengan 

cepat-melesat.  
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Ecotourism, Sastra, Film: Anjangsana Dunia Fiksi-

Realis dan Rekreatif 

Sastra, salah satu wilayahnya adalah film. 

Berbicara tentang film dengan berbagai genrenya, 

mulai dari yang romantik sampai dengan lunatik, 

ternyata juga ada juga yang berkait dengan ecotourism. 

Berkait dengan film dan ecotourism,  Sakellari (2014) 

meneliti menjelaskan bahwa film yang mengusung 

pariwisata di dalamnya akan berimbas pada promosi 

wisata. Dengan begitu, melalui film, sebenarnya 

merupakan promosi wisata yang paling estetis sebab 

parisiwata dalam konteks ini tidak dimunculkan secara 

kaku, tetapi dimunculkan dalam bingkai yang estetis.   

Film yang memunculkan ecotourism memang 

banyak, tetapi yang masuk dalam catatan saya ada dua 

hal.  Pertama, film tersebut memang kebetulan sudah 

pernah saya tonton. Kedua, film tersebut memang di 
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dalamnya berbicara tentang pariwisata ekologis, baik 

yang dimunculkan secara mayor ataupun secara minor.  

Film Cast Away (2000) merupakan film yang banyak 

mengandalkan dan menonjolkan ecotourism. Dalam 

film tersebut, sang tokoh utama –yang dibintangi dan 

diproduseri oleh Tom Hanks [berperan sebagai Chuck 

Noland, seorang teknisi pesawat]—  mengalami 

kecelakaan ketika pesawat yang dinaikinya terjatuh di 

wilayah Samudra Pasifik. Semua penumpang 

meninggal, hanya dia yang terselamatkan.  Ia pun 

terdampar di sebuah pulau eksotis yang tidak bernama. 

Pemandangan laut yang masih natural, pantai yang 

masih bersih dan terbebas dari serakan sampah. Begitu 

pula dengan pepohonan di sekitaran pantai yang masih 

natural. Pada konteks inilah ecotourism dimunculkan 

secara kuat. Disitulah sang tokoh  hidup selama kurang 

lebih 4 tahun. Di sebuah pulau yang antah berantah. 



 164 

Pemunculan ecotourism dalam film ini merupakan 

rekreasi imajinatif dalam perspektif fiktif. Film sebagai 

salah satu wilayah kaplingan sastra, menawarkan 

rekreasi imajinatif-fiktif sebagai sebuah jalan lain untuk 

penyukai rekreasi alternatif.  

Film tidak hanya menawarkan rekreasi yang 

bersifat imajinatif saja, melainkan rekreasi yang realis. 

Beberapa film juga memunculkan ecotourism yang 

memang realis, misal saja film Eat Pray Love (2010) yang 

mengangkat Bali, film Filosofi Kopi (2015) yang 

mengangkat Yogyakarta, film Laskar Pelangi (2008) 

yang mengangkat Bangka Belitung. Film tersebut 

mempromosikan daerah-daerah pariwisata ekologis ke 

dunia internasional.  Pariwisata dalam film itu 

merupakan pariwisata yang memang realis sebab 

secara fakta memang ada di kenyataan. Tentunya, 

dengan adanya promosi tersebut akan berimbas pada 
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lalu lintas wisatawan yang berkunjung ke daerah 

pariwisata yang dimunculkan dalam film tersebut. 
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